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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Kegiatan belajarmengajarmerupakan suatu proseskegiatan

antaragurudengansiswayangdidalamnyaterdapatinteraksisaling

timbal-balikdalam suatulingkunganuntukmencapaitujuantertentu.

Kegiatanbelajarmengajarjugamerupakansuatulangkahawalbagi

siswauntukmeningkatkankeberhasilandalam suatupendidikandi

sekolah.BerdasarkanUUNo.20Tahun2003(pasal1ayat1)yaitu:

“pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkan
suasanabelajardanprosespembelajaranagarsiswasecaraaktif
mengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual
keagamaan,pengendalian diri,kepribadian,akhlak mulia,serta
keterampilanyangdiperlukandirinya,masyarakatdannegara”.1

BerdasarkanUndang-Undangdiatassudahcukupjelasbahwa

seberapapentingnyapendidikanbagikehidupanseseorangagarjauh

lebihbaikdarisebelumnyadenganpendidikanjugaseseorangdapat

mengembangkanpotensidirinyasesuaikemampuannya.

Pendidikansebagaisalahsatusektoryangpalingpentingdalam

pembangunan nasionalsehingga dijadikan andalan utama untuk

berfungsisemaksimalmungkindalam upayameningkatkankualitas

hidupmanusiaIndonesia,dimanaimandantakwakepadaTuhanYang

1MuhammadTasbillah,RingkasanUndang-undangNo.20Tahun2003Tentang
Sistem PendidikanNasional,2013,p.12,(https://www.greenilmu.com).Diaksespada
tanggal1desember2018,pukul13.15
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MahaEsamenjadisumbermotivatorkehidupansegalabidang.2Jadi

kualitashidupbangsaIndonesiaituakanmeningkatdenganadanya

pendidikan,oleh karena itu pendidikan sangatberperan penting

terhadappembangunanbangsaIndonesia.

Pandangan Al-Qur’an tentang kewajiban belajar antara lain

sebagaimanatercantum dalam Al-Qur’ansuratAl-Alaqayat1-5:

} قَلَخَ يذِلَّا كَبِّرَ مِسْابِ أْرَقْا 1 نَاسَنِ الإ قَلَخَ {

} قٍلَعَ {2نْمِ مرَكَْ لأ اْكَبُّرَوَ أْرَقْا {3}

} مِلَقَلْا بِا مَلَّعَ يذِلَّا اْلإ4 مَلَّعَ {

} مْلَعْيَ مَمْلَا نَاسَنِ 5}

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu yang telah
menciptakan.Yang telah menciptakan manusia darisegumpal
darah.Bacalah dan Tuhan-mu Yang Maha Mulia yang telah
mengajarkan dengan qalam yang telah mengajarkan manusia
sesuaiyangiaketahui”.3

Ayatdiatasjelasdalam artiiqroyangartinyabacalahmemiliki

maknabahwakeimanandankeislamankitabisaditingkatkandengan

membaca,meneliti,menelaah,memahamidan menghayatisemua

ilmupengetahuanbaikberupawahyuyangtertuangdalam Al-Qur’an

maupunberupaalam semesta.

Jikakitamerujukpadaayatdiatas“Bacalah”makahaliniidentik

denganapayangadapadasuatupelajaranBahasaIndonesia,Bahasa

Indonesiamerupakanmatapelajaranyangdiajarkandisekolahsejak

2FuadIhsan,Dasar-dasarKependidikan,(Jakarta:RinekaCipta,2013),Cet.8,h.4
3RosihinAnwar,BadruzzamanM.Yunus,danSaehudin,PengantarStudiIslam,

(Bandung:PustakaSetia,2009),Cet.1,h.130
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sekolahdasarsampaiperguruantinggi.Adabeberapaketerampilan

dalam berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.

Keterampilan yang sangatpenting adalah keterampilan membaca

karenamembacamerupakanhalyang sangatpenting yang harus

dimilikioleh siswa agarsiswa dapatmemahamiisibacaan yang

sedangdibacanyadenganmembacasiswajugadapatmembuka

cakrawaladunia.

Secara umum pembelajaran membaca di SD dibedakan

berdasarkanjenjangkelasdanjenisketerampilanmembaca.Untuk

siswa kelas Idan IIdengan jenis keterampilan membaca teknik

(membaca nyaring), diistilahkan dengan pengajaran membaca

permulaan.Adapun yang dijadikan fokus pengembangan dalam

pembelajaran adalah siswa mampu memindahilambang-lambang

bahasatulisandenganpelafalanmemindahidanmemaknailambang-

lambangbahasatulis.UntuksiswakelasIII,IV,V,danVIdenganjenis

keterampilanmembacapemahaman(memahamiisitanpabersuara)

diistilahkan dengan pengajaran membaca lanjut. Keterampilan

membacapemahamanjugamenuntutketerampilanmembacateknis,

membacadalam hati(tanpasuara),membacacepatdanmembaca

bahasa.4

Pengertiandiatassudahcukupjelasbahwaprosesketerampilan

4NoviResmini,TatatHartatidanIsahCahyani,PembinaandanPengembangan
PembelajaranBahasadanSastraIndonesia,(Bandung:UPIPress,2009),h.191
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membacaadatingkatanjenjangkelasdanjenisketerampilannyaagar

siswadalam prosesmembacanyadapatberkembangdanmeningkat.

Terutamauntukkelastinggiketerampilanmembacanyaharuslebih

ditingkatkan yaitu dengan keterampilan membaca pemahaman

dimanasiswaharusmemahamiapayangdimaksuddalam isibacaan

tersebutdengankemampuanpemahaman,siswadapatmenguasaiisi

bacaan tersebutsehingga pada saatproses pembelajaran siswa

dapatmengikutikegiatan pembelajaran dengan baik dan tujuan

pembelajaranyangdiharapkangurudapattercapai.

Membaca pemahaman merupakan salah satu kegiatan yang

penting dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan,informasi,

maupunsekedarmemperolehhiburan.Banyakinformasidirekam dan

dikomunikasikan melaluimedia tulis.Oleh karena itu,membaca

pemahamanmerupakansalahsatucarameningkatkanpengetahuan

dalam rangkamenguasaiinformasidanperkembanganteknologi.5

Kemampuan membaca merupakan bekalkeberhasilan seseorang

dalam menjalani proses pendidikannya sehingga kemampuan

membacapemahamansangatpentingagarsiswatidakketinggalan

dengan perkembangan pengetahuan atau teknologipada zaman

sekaranginiyangsemakincanggih.

Berdasarkan hasilobsevasidiSD NegeriIIIKarangsembung

kelas3pembelajaranBahasaIndonesiamasihdisampaikandengan

5VuriPutriYonatin,“PeningkatanKemampuanMembacaPemahamanSiswa
KelasIIIMuntilanMelaluiMetodeCooperativeIntegratedReadingComposition(CIRC),”
SkripsiUniversitasNegeriYogyakarta,(Yogyakarata:_,2014),h.1,tidakdipublikasikan.
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carateacheroriented,halinimengakibatkanpembelajarandidominasi

olehguruakibatnyapembelajaranterkesanmonoton,siswabanyak

yang tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru

berdasarkanhaltersebutberefekjugaterhadaphasilpembelajarannya

yaitunilaibahasaindonesiamasihbanyakyangrendahdibawahKKM

sedangkanKKM yangadadisekolahtersebut75olehkarenaitu

berdasarkan permasalahan diatasmaka penulisperlu melakukan

penelitian.

Terkaitdenganpermasalahantersebut,guruperlumenggunakan

metode lain dalam pembelajaran terkaitmemahamiisibacaan.

Bermacam-macam metodedapatmenjadisolusiuntukmenyelesaikan

permasalahan tersebutagarsiswa dapataktifdan kreatifdalam

memahamiisibacaan.Beberapametodeyangdapatmenjadisolusi

salahsatunyayaitumenggunakanmetodeberceritayangtertuang

dalam bukuceritaatauteksceritadenganmetodeberceritasiswa

akanlebihmemahamiisidantujuandaribacaantersebutdandapat

membantusiswauntukmeningkatkanhasilbelajarnyasehinggahasil

belajarsiswaakanmeningkatdantujuanpembelajaranakantercapai,

selain itu juga dengan menggunakan metode bercerita akan

membentukanaklebihlamauntukmengingatmateripembelajaran

karenaanakyanglebihaktifdalam bercerita.

Berdasarkanpermasalahandiatasmakapenulismerasaperlu

melakukan penelitian dengan judul“efektivitas metode bercerita
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terhadapkemampuan memahamiisibacaanpadamatapelajaran

bahasaindonesiadikelasIIISDNegeri3KarangsembungKecamatan

KarangsembungKabupatenCirebon”.

B. IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas,penulis dapat identifikasi

masalahnyasebagaiberikut:

1.Lemahnyaminatbelajarsiswa

2.Hasilbelajarsiswayangrendah

3.Kurangnyakemampuansiswadalam memahamiisibacaan

C. PembatasanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdanidentifikasimasalahyang

sebelumnyadipaparkan,penulismengadakanpembatasansebagai

berikut:

1.Metode pembelajaran yang digunakan guru adalah metode

berceritamenggunakanmediamembacalangsungdaribukucerita.

2.Kemampuandalam memahamiisibacaanteksdalam bukutematik

D. RumusanMasalah
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Rumusanmasalahpenelitianinidapatdijabarkandibawahini:

1.Seberapabaikkemampuansiswadalam memahamiisibacaan

sebelum menggunakanmetodebercerita?

2.Seberapabaikkemampuan siswadalam memahamiisibacaan

sesudahmenggunakanmetodebercerita?

3.Seberapabesarterdapatperbedaan kemampuan siswadalam

memahamiisibacaansebelum dansesudahmenggunakanmetode

bercerita?

E. TujuanPenelitian

Penelitianinibertujuanuntuk:

1.Untukmengetahuikemampuansiswadalam memahamiisibacaan

sebelum menggunakanmetodebercerita.

2.Untukmengetahuikemampuansiswadalam memahamiisibacaan

sesudahmenggunakanmetodebercerita.

3.Untukmengetahuiapakahterdapatperbedaankemampuansiswa

dalam memahamiisibacaansebelum dansesudahmenggunakan

metodebercerita.

F. KegunaanPenelitian

1.KegunaanTeoritis

Penelitian inibermanfaatuntuk acuan pengajaran yang lebih
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maksimaloleh guru terkaitdengan metode bercerita sehingga

siswamemilikikemampuandalam memahamiisibacaan.

2.KegunaanPraktis

Bagisiswa,guru,sekolah,penulisdankampus:

a.Manfaatbagisiswayaitumemberikankesempatanpadasiswa

untuk lebih termotivasidalam meningkatkan kemampuan

dalam memahamiisibacaansertaberpartisipasiaktifdalam

prosespembelajaran.

b.Manfaatbagiguru yaitu sebagaisarana untukmemperluas

pengetahuandanwawasanmengenaimetodepembelajaran,

khususnyametodepembelajaranbercerita.Selainitu,proses

belajar mengajar bahasa indonesia kedepannya bisa

menggunakanmetodepembelajaranyangdisesuaikandengan

bahanajar.Halinisebagaisumbangsihsebagaidalam rangka

memperbaikiprosespembelajarandisekolah.

c.Manfaatbagisekolahyaitumendapatkanmutululusanyang

cerdas,kreatif,inovatif,danmempunyaispirit.

d.Manfaat bagipenelitiyaitu sebagaitambahan informasi,

wawasan dan pengetahuan dalam mengembangkan disiplin

keilmuanpeneliti.

e.ManfaatbagiIAIBunga Bangsa yaitu menambah referensi

perpustakaan tentang penelitian pada program Pendidikan

MadrasahIbtidaiyah.
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BABII

LANDASANTEORI

A. DeskripsiTeori

1.MetodePembelajaran

a. PengertianMetodePembelajaran

Metode secara harfiah berarti“cara” secara umum

metode diartikan sebagaisuatu cara atau proseduryang

dipakaiuntukmencapaitujuantertentu.Dalam pendapatlainini

jugadijelaskanbahwametodeadalahcaraatauproseduryang
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dipergunakanolehfasilitatordalam interaksibelajardengan

memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapaisuatu

tujuan.Sedangkan metode pembelajaran adalah cara yang

digunakanuntukmengimplementasikanrencanayangsudah

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk

mencapaitujuanpembelajaran.6

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk

mencapaitujuanyangtelahditetapkan.Dalam kegiatanbelajar

mengajarmetode diperlukan oleh guru dan penggunaannya

bervariasisesuaidengan tujuan yang ingin dicapaisetelah

pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat

melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasaisatu pun

metodemengajaryangdirumuskandandikemukakanparaahli

psikologidanpendidik.7

Berdasarkanduapengertiandiatasdapatdisimpulkan

bahwametodemerupakansuatucarayangharusdimilikioleh

seoranggurudalam memulaisuatupembelajaranagarproses

pembelajaranberjalandenganlancardantujuanpembelajaran

dapattercapai.

b. Prinsip-prinsipMenentukanMetodePembelajaran

a.Berorientasipadatujuanpembelajaran

6SyifaS.Mukrima,53MetodeBelajardanPembelajaran,(Bandung:Bumi
Siliwangi,2014),h.45-70

7SyifulBahriDjamarahdanAswanZain,StrategiBelajarMengajar,(Jakarta:
RinekaCipta,2010),Cet.4,h.46
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b.Berorientasipadaaktivitassiswa

c.Berorientasipadaindividualitas

d.Berorientasipadaintegritas

c. Faktor-faktorMenentukanMetodePembelajaran

a.Tujuanpembelajaran

b.Kemampuanguru

c.Kemampuansiswa

d.Jumlahsiswa

e.Jenismateri8

2.MetodeBercerita

a.PengertianMetodeBercerita

MenurutMoeslichston metode bercerita adalah salah

satu pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan

membawakan cerita kepada anaksecara lisan.Cerita yang

dibawakan guru harus menarik dan mengundang perhatian

anakdantidaklepasdaritujuanpendidikananak.9

Berceritaadalahmenuturkansesuatuyangmengisahkan

8SyifaS.Muktar,op.cit.,h.56
9Moeslichatoen,MetodePengajarandiTamanKanak-kanak,(Jakarta:Rineka

Cipta,2004),Cet.2,h.157
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tentangperbuatanatausuatukejadiandandisampaikansecara

lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan

pengetahuan kepada orang lain baik itu pengalaman yang

sungguh-sungguhterjadimaupunyangrekaan.10

Berdasarkanpendapatdiatasberceritamerupakanbentuk

metodepembelajaranyangmemberikanpengalamankepada

siswasecaralisan,didalam suatuceritapastiterdapatsuatu

pesanyangingindisampaikankepadasiswa.supayapesan

yangkitasamapaikankepadasiswadapatditrimamakakita

harusmenggunakanmetodepembelajaranyangdapatmenarik

anaksupayatujuanpembelajarandapattercapai.

b.Macam-macam MetodeBercerita

Macam-macam metodeberceritabagianakyaitu:

a.Membacalangsungdaribukucerita

b.Berceritadenganmenggunakanilustrasigambarbuku

c.Menceritakandongeng

d.Berceritadenganmenggunakanpapanflannel

e.Berceritadenganmenggunakanmediaboneka

f. Dramatisasisuatucerita

10Nining,MetodeBercerita,2016,p.1,(http://catatannining.wordpress.com),di
aksespadatanggal29desember2018,pukul15.28
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g.Berceritasambilmemainkanjari-jaritangan11

c.RancanganKegiatanBercerita

Rancangankegiatanberceritayang harusdilaksanakanoleh

guruadalahsebagaiberikut:

a.Menetapkantujuandantemayangdipilih

b.Menetapkanbentukceritayangdipilih

c.Menetapkan rancangan bahan dan alatyang diperlukan

untukkegiatanbercerita

d.Menetapkanrancanganlangkah-langkahkegiatanbercerita

e.Menetapkanrancanganpenilaiankegiatanbercerita

Sebelum melakukanpembelajaranmenggunakanmetode

bercerita,adapunlangkah-langkahpembelajaranmenggunakan

metodeberceritayaitu:

a.Menetapkantujuandantemayang dipilihuntukkegiatan

bercerita

b.Menetapkanbentukceritayangdipilih

c.Menetapkanbahandanalatyangdiperlukanuntukkegiatan

berceritasesuaidenganyangdirencanakan

d.Sebelum memulaiberceritamengaturtempatduduksiswa

terlebihdahulu

e.Pembukaan kegiatan bercerita sesuaidengan tujuan dan

temayangsudahditetapkan

11Moeslichatoen,op.cit,h.158-160
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f.Pengembanganceritayang dituturkangurusesuaitujuan

dantemayangsudahditetapkan

g.Menetapkan teknik bertutur yang dapat menggetarkan

perasaansiswamerupakanbagianyangterkandungdalam

tujuandantemayangsudahditetapkan

h.Mengajukanpertanyaanpadaakhirkegiatanbercerita.12

Metode bercerita tidak hanya disampaikan guru dengan

menggunakanlisannamunbisadikemasdalam bentukteks

cerita sehingga dalam penelitian inipenelitimenggunkan

teks cerita dan kemudian siswa disuruh membaca teks

ceritatersebutdandapatmemahamiapaisiteksbacaan

yangdibacanya.

d.TujuanMetodeBercerita

Tujuanmetodeberceritabagisiswaadalah:

a.Memberikaninformasiataumenanamkannilai-nilaisosial,

moral dan keagamaan, pemberian informasi tentang

lingkunganfisikdanlingkungansosial.

b.Siswa menyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui

12Ibid.,h.175-180
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kegiatanbercerita.

c.Siswa mampu mendengarkan dengan seksama terhadap

apayangdisampaikanolehoranglain.

d.Siswadapatbertanyajikatidakmemahaminya.

e.Siswadapatmenjawabpertanyaan.

f. Siswadapatmenceritakandanmengekspresikanterhadap

apasiswayangdidengarkandandiceritakannya,sehingga

hikmahdarisisiisiceritadapatdipahamidanlambatlaut

didengarkan,diperhatikan,dilaksanakan,dan diceritakan

kepadaoranglain.13

e.ManfaatMetodeBercerita

ManfaatMetodeBerceritabagisiswaadalah:

a.Dapatmemberikansejumlahpengetahuansocial,nilai-nilai

moraldankeagamaan

b.Kegiatanberceritamemberikanpengalamanbelajaruntuk

melatihmendengar

c.Siswa memperoleh bermacam informasi tentang

pengetahuan,nilaidansikapuntukdihayatidanditerapkan

dalam kehidupansehari-hari

d.Membangun pengetahuan kognitif, efektif, maupun

psikomotoryangdimilikiolehsiswa

e.Melatihanakuntukmenjadipendengaryangkreatifdan

13Ibid.,h.170-172



16

kritissehinggasiswakreatifdalam melakukanpemikiran-

pemikiranbaruberdasarkanapayangdidengar.

f.Kegiatanberceritadapatmemberikanpengalamanbelajar

yangunikdanmenariksertadapatmenggetarkanperasaan

membangkitkan semangatdan menimbulkan keasyikan

tersendiri maka kegiatan bercerita memungkinkan

mengembangkandimensiperasaansiswa.

g.Melatihdayaserapsiswa

h.Melatihdayapikirsiswa

i.Melatihdayakonsentrasisiswa14

f. KelebihandanKekuranganMetodeBercerita

Kelebihanmetodeberceritayaitu:

a.Melatihsiswauntukmemfokuskanperhatian(konsentrasi)

b.Melatihsiswauntukmenjadipendengaryangbaik

c.Mengembangkan fantasisiswa terhadap halyang tidak

nyata

d.Mendengarkankemampuanmengingatsiswaterhadaphal

tertentuyangdisampaikanmelaluituturansecaralisan.

Kekuranganmetodeberceritayaitu:

a.Guruatauorangtuaterkadangengganuntukberekspresi

dengan sebaik-baiknya karena rasa malu sehingga

mempengaruhifantasisiswa

14Ibid.,h.168-170
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b.Terkadangsiswamerasajenuhuntukduduksejenakkarena

tidak ada media atau alat peraga yang biasa

mempertahankan konsentrasimereka pada saatcerita

tersebut

c.Anakakanpasifmenahanbanyakhalyanginginiaketahui

untukditanyakanketikaguruatauorangtuabercerita

d.Kurang merangsang perkembangan kreativitas dan

kemampuansiswauntukmengutarakanpendapatnya

e.Dayaserapataudayatangkapsiswaberbedadanmasih

lemahsehinggasukarmemahamitujuanpokokisicerita

f. Cepat menumbuhkan rasa bosan terutama apabila

penyajiannyatidakmenarik.15

3.KemampuanMemahamiIsiBacaan

a.PengertianMembaca

MembacamenurutKamusBesarBahasaIndonesia(KBBI)

yaitumelihatdanpaham isinya,bisadenganmelisankanatau

dalam hatinya.Sedangkanmenurutistilahmembacamerupakan

suatuproses

yangmengandungkomponenfisikdanmental.Sepanjangjalur

tersebut, dapt diterjemahkan juga sebagai metodologi

memberikanpentingnyagambarvisul.16

15SeptiaRatnasari,“PenerapanMetodeBerceritaTerhadapPerkembanganSosial
EmosionalAnakdiPAUDSekarWangiKedatonBandarLampung”,tesisUINRadenIntan
Lampung,(Lampung-2017),h.18tidakdipublikasikan

16ArisKurniawan,12PengertianMembacaMenurutParaAhliBesertaManfaatdan
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Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/bahasatulis.Darisegilinguistik,membacaadalahsuatu

prosespenyandiankembalidanpembacaansandi(arecording

anddecodingproses),peralihandenganberbicaradanmenulis

yangjustrumelibatkanpenyandian(encoding)sebuah.Aspek

pembacaansandi(decoding)adalahmenghubungkankata-kata

tulis(writtenword)denganmaknabahasalisan(orallanguage

meaning) yang mencangkup pengubahan tulisan/catatan

menjadibunyiyangbermakna.17

Berdasarkanpengertiandiatasbahwakegiatanmembaca

merupakan kegiatanmenghubungkanantaralisandanpikiran

untukmemahamisuatubacaanyangdisampaikanolehpenulis

dalam bentukbacaansehinggadapatdipahamimaksudyang

inginditujuh.

b.Aspek-aspekMembaca

a)Keterampilanyangbersifatmekanis(mechanicalskills)yang

dapatdianggapberadapadaurutanyanglebihrendah(lower

order).Aspekinimencakup:

1)Pengenalanbentukhuruf

2)Pengenalan unsur-unsurlinguistik(fonem/grafem,kata,

JenisnyaLengkap,2018,p.8,(http://www.gurupendidikan.co.id).
17HenryGunturTarigan,MembacaSebagaiSuatuKeterampilanBerbahasa,

(bandung:AngkasaBandung,2008),Cet.1,h.7
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frase,polaklausa,kalimatdanlain-lain)

3)Pengenalan hubungan/ korespondensipola ejaandan

bunyi(kemampuanmenyuarakanbahantertulisatau“to

barkatprint”).

4)Kecepatanmembacaketaraflambat.

b)Keterampilan yang bersifatpemahaman (comprehension

skills)yangdapatdianggapberadapadaurutanyanglebih

tinggi(higherorder).Aspekinimencakup:

1)Memahamipengertian sederhana (leksikal,gramatikal,

retorikal).

2)Memahamisignifikansiataumakna(a.l.maksuddantujuan

pengarang,relevansi,/keadaan kebudayaan,dan reaksi

pembaca.

3)Evaluasipenilaian(isidanbentuk)

4)Kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah

disesuaikandengankeadaan.18

c.Prinsip-prinsipPengembanganPembelajaranMembacadiSD

Prinsip-prinsip pengembangan pembelajaran membaca

yangdapatdiimplikasikandiSDantaralain:

a.Pengembanganpembelajaranharusmemedomanikurikulum

yangberlakusaatini

b.Siswamenjadifokuspengembangan

18Ibid,hal.12-13
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c.Keterampilanmembacadijadikanbahanajar

d.Penguasaanpengetahuandanketerampilantidakbersifat

mekanististetapimemerlukanlingkunganuntukberaktivitas

danberkreativitas

e.Lingkungan untuk mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan dapatdiciptakan melaluipenerapan strategi

ataumetodeyangtepat

f. Pengetahuandankreativitasituberbedapadasetiapindividu

akibatperbedaanpengalamaninstrinsik.19

d.TeknikPengajaranMembaca

Teknikyangdigunakangurudalam pembelajaranlanjutandiSD

adalah:

a.Guru menugaskan siswa membaca sebuah teks tertulis

dalam buku paket,siswa ditugaskan untuk menjawab

pertanyaanyangdisediakan

b.Guru menugaskan siswa membaca teks atau bacaan

kemudiansiswadimintauntukmenemukanidepokokdan

idepenjelas,tokohutamadantokohpembantu,waktuserta

tempatkejadian

c.Gurumenugaskansiswamembacatekstertuliskemudian

siswa ditugaskan untuk menulis kesimpulan,ringkasan

ataupun memberikan tanggapan terhadap isiteks atau

19NoviResmini,TatatHartatidanIsahCahyani,op.Cit.,h.196-197
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bacaan

d.Gurumenugaskansiswamembacapuisikemudiansiswa

ditugaskan untuk menceritakan puisiitu dengan bahasa

sendiri

e.Gurumenugaskansiswamembacateksataubacaanyang

masihacakkemudiansiswaditugaskanuntukmerangkai

bacaanitudengantepat.

Kemampuan membaca lanjutan untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam menggunakan membaca sebagai

salahsatuketerampilanberbahasa.Tujuannyaantaralainuntuk

peningkatankemampuansiswayaitumenguasaibahanbacaan,

mengungkapakanideataugagasanpengarangataupenulisdan

memahamigayasertacarapemaparanpenulis.20

e.PengertianKemampuanMemahamiIsiBacaan

Pemahaman membaca adalah kegiatan dari proses

komunikasiberpikirdalam memindahkanpemikiranpenuliske

dalam pemikiran pembaca.Pemahaman merupakan proses

perpaduanantarainformasilamadaninformasibaru.Informasi

lamaterdiridaripengetahuanpemakaianbahasatentangdunia

dan pengetahuan initerinternalisasidan menyatu dengan

sistem strukturkognitif.Informasibaruterdiridariinformasi

auditifyangditangkapalatpendengarataualatinformasivisual

20Ibid.,h.199-200
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yangditangkapalatindramata.Pemahamanbacaanbertujuan

untukmemberikanpenilaianterhadapkaryatulisdenganjalan

melibatkan diri dengan sebaik-baiknya pada bacaan dan

membuatanalisisyangdapatdiandalkan.

Memahamibacaanpadadasarnyaterdiriataskatasesuai

penggunaannyadalam wacana,mengenalisusunanorganisasi

wacana dan antarhubungan bagian-bagiannya,mengenali

pokok-pokok pikiran yang terungkap maupun menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam

wacana meskipun diungkap dengan kata-kata yang berbeda

maupun menarik inferensi tentang isi wacana maupun

mengenalidanmemahamikata-katadanungkapan-ungkapan

untuk memenuhi nuansa sastra maupun mengenali dan

memahamimaksud dan pesan penulis sebagaibagian dari

pemahamantentangtulisan.21 Jadipemahamanbacaanadalah

perpaduanduainformasiyaituinformasilamadaninformasi

baru,adapuninformasilamaadalahinformasiyangbenar-benar

aslidaribukuataudaribahanbacaansedangkaninformasibaru

adalahinformasiyangbisadiubahbaikkalimatataukatanya

sesuaipemahamanyangkitadapatdaribacaantersebutakan

21Soraya.B,EfektivitasPenerapanMetodeMembacaCepatTerhadap
KemampuanMemahamiIsiBacaanPadaMataPelajaranBahasaIndonesiaPesertaDidik
KelasVSDMuhammadiyahIIMakasar,tesispadaUINAluddinMakasar,(Makasar:
2017),h.18-19
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tetapimaksuddantujuannyasama.

MenurutAlekAdanAchmadH.Pmengungkapkanbahwa

persyaratanpokokuntukpemahamanbacaanituantaralain

pengetahuantentangbidangilmuyangdisajikandalam bahasa

yang sedang dibaca,sikap bertanya dan menilaiyang tidak

tergesah-gesah,penerapanberbagaimetodeanalisisyanglogis

ataupenelitianilmiahdantindakanyangdiambilberdasarkan

analisis.

Pemahamanbacaanialahmembacadalam hatiyangdi

baginyaatasduabagian.Pertama,membacaekstensifyaitu

suatu kegiatan pemahaman bacaan yang tingkat

pemahamannya bertarap relatif rendah. Kedua,membaca

intensif yaitu suatu kegiatan membaca dengan telitidan

terperinciyangdilaksanakandalam kelasterhadapsuatutugas

pendekkira-kiraduahinggaempathalaman.22

MenurutAlex A dan H Achmad H.P mengemukakan

beberapaciri-ciripemahamanmembacayaitu:

a.Pemahaman bacaan merupakan membaca pada tingkat

bebas,artinya kegiatan berpikir yang terlihat bersifat

individualdanpersonal

b.Berpusatpadamasalah

22AlekAdanHAchmadH.P,BahasaIndonesiaUntukPerguruanTinggi,(Jakarta:
KencanaPradanaMediaGroup,2010),h.80-89
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c.Bersifatanalitis

d.Didasarkan atas usaha yang terus menerus untuk

menemukankebenaran

e.Bersifatkreatifdanimajinatif

f. Terbukaterhadapgagasanterbaik

g.Beberapapengalamanyangmelibatkandiripembaca

h.Pekaterhadapkatadanmemilikiperbendaharaankatayang

luas

i. Membacauntukmengingatbukanuntukmelupakan23

f.MembacaTelaahIsi

Membacatelaahisidapatdibagimenjadibeberapabagian

antaralainyaitu:

a.MembacaTeliti

1)Membacaparagrafdenganpengertian

2)Membacapilihanyanglebihpanjang

3)Membuatcatatan

4)Dalam kelas

5)Menelaahtugas

b.MembacaPemahaman

1)Standarkesastraan

23Ibid.,h.90
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2)Resensikritis

3)Dramatulis

4)Pola-polafiksi

c.MembacaKritis

1)Memahamimaksudpenulis

2)Memanfaatkankemampuanmembacadanberpikirkritis

3)Memahamiorganisasidasartulisan

4)Menilaipenyajianpengarang

5)Menerapkanprionsip-prinsipkritispadabacaansehari-hari

6)Meningkatkanminatmembaca

7)Prinsip-prinsippemilihanbahanbacaan

8)Membacamajalah

d.MembacaIde

1)Pembacayangbaiktahumengapadiamembaca

2)Pembacayangbaikmemahamiapayangdibacanya

3)Pembacayangbaikharusmenguasaikecepatanmembaca

4)Pembacayangbaikharusmengenalmediacetak24

g.PengukuranKemampuanMemahamiIsiBacaan

Banyak teknik mengukur kemampuan pemahaman

terhadapsuatuwaktu,misalnyadenganmenanyakanidepokok,

gagasan,tema,makna istilah yang dipergunakan,dll.Tes

kemampuan pemahaman juga berupa kemampuan

24HenryGunturTarigan,op.cit.,h.40-122
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membedakaninformasidalam wacanayangberupafaktadan

pendapat atau membedakan apakah informasiitu berupa

laporan,penyimpulanataupenilaian.

Carauntukmengetahuiseberapapaham siswaterhadap

bacaanyangiabaca,makaperludilakukansebuahpengukuran.

Jika sebuah tes sekedarmenuntutsiswa mengidentifikasi,

memilih atau merespon jawaban yang sudah disediakan

misalnya,bentuk sola objektifsepetipilihan ganda,tes itu

merupakan tes tradisional.Sebaliknya jika tes pemahaman

siswaitusekaligusmenuntutsiswauntukmengonstruksikan

jawabansendiribaiksecaralisan,tulisan,ataupunkeduanya,tes

itu menjadites otentik.Mengonstruksikan jawaban sendiri

artinyasiswamembuatjawabansesuaidenganpemahamannya

terhadappesandankemampuannyakembalibaiklisanmaupun

tulisan.25

Pengukuran kemampuan pemahaman wacana (bacaan)

dapatjugaberupamembedakaninformasidalam wacanayang

berupafaktadanpendapatataumembedakanapakahinformasi

ituberupalaporan,penyimpulanataupenilaian.26

B. HasilPenelitianyangRelevan

Membandingkanposisipenelitianpenulisdibandingkandengan

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,maka dibawah ini

25Soraya.B,op.Cit.,h.23-24
26AlexAdanHAchmadH.P,op.Cit.,h.381
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penulissajikanbeberapapenelitianyangsedangdikajiolehpenulis.

Penelitianyangrelevantersebutantaralain:

1.Penelitian yang berjudul“Pengaruh Metode Bercerita Terhadap

MinatBacaAnak(Penelitiantindakankelasinimengambilsubjek

penelitiansiswakelasIVSDNegeriDemanganYogyakartaTahun

Ajaran2014-2015)”,penelitianiniditulisolehEkaMulyana,Sastra

Satu Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.27

Penelitian inidilatarbelakangioleh kurang menyukaidalam

kegiatanmembaca,merekaakanmembacaketikagurudisekolah

menugaskanmerekauntukmembaca.Adabeberapasiswagemar

membacanamunbukuyangmerekabacasebagianbesarberjenis

novelataupunkomik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruhmetodeberceritadalam meningkatkanminatbacaanak

kelasIVSDNegeriDemanganYogyakarta.

b.Penelitian yang berjudul“Peningkatan Kemampuan Membaca

Pemahaman Siswa Kelas IIISD NegeriCongkrang IIMutilan

MelaluiMetodeCooperativeIntegratedReading(CIRC)(Penelitian

tindakankelasinimengambilsubjekpenelitiansiswakelasIIISD

NegeriCongkrangIIMutilan)”,penelitianiniditulisolehVuriPutri

27EkaMulyana,pengaruhMetodeBerceritaTerhadapMinatBacaAnakdikelasIV
SDNNegeriDamanganYogyakarta,skripsipadaUINSunanKalijagaYogyakarta,
(Yogyakarta:2018),h.1.
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Yonatin,PGSDUniversitasNegeriYogyakarta.28

Penelitian inidilatarbelakangioleh berdasarkan pengamatan

dilapanganmenunjukkanketerampilansiswadikelasIIIdalam

membacakhususnyadalam membacapemahamanmasihrendah.

Terbukti dengan rendahnya nilai tes pratindakan membaca

pemahamanyangdilakukanolehpeneliti.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

membacapemahamandalam pelajaranBahasaIndonesiasiswa

kelasIIISD NegeriCongkrangIIMutilandenganmenggunakan

metodeCIRC.

3.Penelitianyangberjudul“EfektivitasPenerapanMetodeMembaca

CepatTerhadapKemampuanMemahamiIsiBacaanPadaMata

Pelajaran Bahasa Indonesia Peseta Didik Kelas V SD

MuhammadiyahIIBeruaMakasar(penelitiantindakankelasini

mengambilsubjekpenelitiansiswakelasVSDMuhammadiyahII

BeruaMakasar)”,penelitianiniditulisolehSoraya.B,PGMIUIN

AlauddinMakasar.29

Penelitianinidilatarbelakangiolehpenulismendapatkanbeberapa

siswa yang membaca dengan suara keras,membaca dengan

ditunjukdanmasihbanyakyangmerasasulitmengerjakansoal

sesuaiyangdibacasertacaramembacanyayangmasihkurang

lancar.

28VuriPutriYonatin,op.cit.,h.1
29Soraya.B,op.cit.,h.1
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Penelitian inibertujuan untuk mengetahuikemampuan

pemahaman isibacaan siswa yang mencakup tentang aspek-

aspekgagasanutama,temasuatubacaan,maknasuatukatayang

terdapatdalam isibacaan,kalimatfaktadanpendapat,amanat

tersuratdantersiratsertauntukmengetahuiadaatautidaknya

pengaruh penerapan metode membaca cepat terhadap

kemampuanpemahamanisibacaandalam matapelajaranbahasa

indonesiadiSDMuhammadiyahIIBeruaMakasar.

Menjelaskanbagaimanaposisipenelitipenulisdengantiga

buah penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dapat

dikemukakanhal-halsebagaiberikut:

1.Persamaan penulis dengan peneliti yang pertama yang

dilakukanolehEkaMulyanayangberjudul“PengaruhMetode

Bercerita Terhadap MinatBaca Anak Kelas V SD Negeri

DemanganYogyakarta(penelitiantindakankelaspadakelasV

SD NegeriDemanganYogyakartaTahunAjaran2014/2015)”.

Sama-sama menelititentang metode bercerita,sedangkan

perbedaanpenelitianpenulisdenganpenelitianEkaMulyana

untuk minat membaca anak, sedangkan penulis untuk

meningkatkankemampuansiswadalam memahamiisibacaan.

2.Persamaan penulis dengan penelitian yang kedua yang

dilakukanolehVuriPutriYonatinyangberjudul“Peningkatan

KemampuanMembacaPemahamanSiswaKelasIIISDNegeri
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CongkrangIIMutilanMelaluiMetodeCooperativeIntegrated

Reading (CIRC)(penelitiantindakankelaspadakelasIIISD

Negeri Congkrang II Mutilan)”. Sama-sama meneliti

kemampuan membaca pemahaman,sedangkan perbedaan

penelitianpenulisdenganpenelitianVuriPutriYonatindengan

menggunakan penerapan metode Cooperative Integrated

Reading (CIRC),sedangkan penulis menggunakan metode

bercerita.

3.Persamaanpenelitianpenulisdenganpenelitianyang ketiga

yang dilakukan oleh Soraya .B yang berjudul“Efektivitas

Penerapan Metode Membaca CepatTerhadap Kemampuan

MemahamiIsiBacaanPadaMataPelajaranBahasaIndonesia

Peserta Didik Kelas V SD Muhammadiyah Berua Makasar

(penelitiantindakankelaspadakelasV SD Muhammadiyah

Berua Makasar)”.Sama-sama menelititentang kemampuan

memahamiisibacaan pada siswa,sedangkan perbedaan

penelitian penulis dengan penelitian Soraya .B dengan

penggunaanpenerapanmetodemembacacepat,sedangkan

penulismenggunakanmetodebercerita.

C. KerangkaBerpikir

BahasaIndonesiaadalahmatapelajaranyangdiberikansejak

sekolahdasarsampaiperguruantinggi,BahasaIndonesiameliputi

membaca dan menulis namun harus juga dengan kemampuan
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memahami isi bacaan khususnya di kelas III SD Negeri 3

Karangsembungmasihmemilikibeberapakendaladalam memahami

isiceritahalinidipengaruhiolehbeberapafaktorsepertikurangnya

minatdalam membacadankurangnyametodepembelajaranyang

menariksiswauntukaktifdalam membacasehinggasiswadapat

memahamiteks bacaan yang sedang dibacanya sehingga perlu

adanyaformulasibarudalam prosespembelajarankhususnyadalam

kemampuan memahamiisibacaan.metode bercerita merupakan

suatupembelajarandenganberceritasecaralisankepadasiswaakan

tetapitidakhanyasecaralisansajagurubisamengemasnyadalam

bentukteksbacaan.

Membaca merupaka suatu proses yang dilakukan serta

dipergunakanolehpembacauntukmemperolehsuatupesanyang

hendak disampaikan oleh penulis dalam bentuk media kata-

kata/bahasatulis.Pemahamanbacaanialahmembacadalam hati

yangdibaginyaatasduabagian.Pertama,membacaekstensifyaitu

suatu kegiatan pemahaman bacaan yang tingkatpemahamannya

bertaraprelatifrendah.Kedua,membacaintensifyaitusuatukegiatan

membacadengantelitidanterperinciyangdilaksanakandalam kelas

terhadapsuatutugaspendekkira-kiraduahinggaempathalaman.

Jadisiswa dikatakan memahamiisibacaan apabila siswa dapat

menjawabpertanyaan-pertanyaan,dapatmenjelaskandenganbahasa

sendirimaksuddariisibacaandandapatmenjelaskanmaksuddari
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penulis.Makasiswadapatdikatakanmemahamiisisuatubacaanjika

tujuanpembelajarandapattercapai.

Gambar2.1.

KerangkaBerpikirEfektivitasMetodeBerceritaTerhadapKemampuan

SiswaDalam MemahamiIsiBacaan

D.HipotesisPenelitian

Hipotesisdalam statistikmerupakanpernyataanstatistiktentang

parameterpopulasisedangkanhipotesisdalam penelitianmerupakan

jawabansementaraterhadaprumusanmasalahpadasuatupenelitian.

Berdasarkan pengertian tersebut,makadalam penelitian inipenulis

menggunakanhipotesiskerja(Ha)danhipotesisnihil(Ho).Adapun

MemahamiIsiBacaan

KondisiAwalKelompok

Eksperime

n

Kelompok

Kontrol

Diberiperlakuan

(metode

Bercerita)

Tidakdiberikan

perlakuan

TesAkhir
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hipotesisdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

Ha:Lebih efektifpenggunaan metode bercerita jika dibandingkan

dengan metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan

memahamiisibacaanpadamatapelajaranbahasaindonesiadikelasIII

SDNegeri3Karangsembung.

Ho:Sama efektifpenggunaan metode bercerita jika dibandingkan

dengan metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan

memahamiisibacaanpadamatapelajaranbahasaindonesiadikelasIII

SDNegeri3Karangsembung.
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BABIII

METODELOGIPENELITIAN

A.DesainPenelitian

PenelitianinidilakukandiSD Negeri3Karangsembungsubjek

penelitiandikelas3.Metodeyangdigunakanadalahmetodequasi-

eksperimen. Penelitian quasi-eksperimen mempunyai kelompok

kontrol,tetapitidakdapatberfungsisepenuhnyamengontrolvariabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.30

Penggunaanmetodequasi-eksperimendalam penelitianinidipandang

tepatkarena penelitian inibertujuan untuk memperoleh informasi

keefektifanmetodeberceritaterhadapkemampuandalam memahami

isibacaansiswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah Non-Randomized

ControlGroupPretestandPosttestDesign.Rencanainimelibatkandua

kelompokyaitukelompokeksperimendankelompokkontrol.Sebelum

diberikan perlakuan pada kedua kelompok diberikan pretest.

Selanjutnya kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan

menggunakanmetodebercerita,sedangkankelompokkontroldiberikan

30Sugiyono,MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif,Kualitatifdan
R&D,(Bandung:Alfabeta,2013),h.114
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pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah

perlakuankeduakelasdiberikanposttestuntuklebihjelasnyadesain

penelitiandapatdilihatpadatabelberikut.

Tabel3.1

NonrandomizedControlGrouppreetestandposttestDesign

Kelompok Testawal Perlakuan(x) Testakhir

Eksperimen T
1

X
M

T
2

Kontrol T
1

X
m

T
2

Keterangan:

:Pretest(tesawalsebelum prosesbelajarmengajardimulaidanT
1

belum diberikanperlakuan)

:Posttest (tes akhir setelah proses belajar mengajarT
2

berlangsungdandiberikanperlakuan)

:pemberian proses belajar mengajar untuk kelompokX
M

eksperimen yang dikenaiperlakuan pembelajaran metode

bercerita.

:pemberian prosespembelajaran untukkelompokkontrolyangX
m

dikenaiperlakuanpembelajarankonvensional.

B.TempatdanWaktuPenelitian

1.TempatPenelitian

Penelitian inidilakukan diSD Negeri3 Karangsembung,Desa

KarangsembungKecamatanKarangsembungKabupatenCirebon.
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Penelitian inidilakukan pada semester genap tahun ajaran

2018/2019yaitupadatanggal1januari2019.

2.WaktuPenelitian

Penelitianinidilakukanselama4bulan,daribulanJanuarisampai

bulan April2019.Adapun rincian kegiatan penelitian disajikan

dengantabelsebagaiberikut:

Tabel3.2

TahapPelaksanaanPenelitian

No UraianKegiatan

Bulan

Januari Februari Maret April

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Observasi

2 Penyusunaninstrumen

penelitian

3 Pengumpulandata

4 Pengolahandata

5 Penulisanlaporan

penelitian

C.PopulasidanSampel

1.Populasi

PopulasimenurutSugiyonoadalahwilayahgeneralisasiyang
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terdiriatasobjek/subjekyangmempunyaikualitasdankarakteristik

tertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudian

ditarikkesimpulan.31

Populasidalam penelitianiniadalahseluruhsiswakelasIIISDN

Negeri 3 Karangsembung Desa Karangsembung Kecamatan

Karangsembung Kabupaten Cirebon tahun 2018/2019 yang

berjumlah30siswa

2.Sampel

Sampeladalahbagiandarijumlahdankarakteryangdimiliki

oleh populasi tersebut.32 Teknik pengambilan sampel yang

digunakan pada penelitian iniadalah nonprobability sampling.

Menurut Sugiyono nonprobability sampling adalah teknik

pengambilansampelyangtidakmemberikanpeluangyangsama

bagisetiap unsuratau anggota populasiuntuk dipilih menjadi

sampel.33

Berdasarkantekniksamplingtersebut,makapenelitimemilih

sampling jenuh.Pengertian sampling jenuh menurutSugiyono

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampelbila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel.34 Hasil yang

diharapkanmelihatkeberhasilanmengajargurudanbelajarsiswa

31Ibid.,h.80.
32Ibid.,h.81
33Ibid.,h.84
34Ibid.,h.85
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secaratepatdandapatdipercaya.

Tabel3.3

Kelompokeksperimendankelompokkontrol

N

o

Namakelompok Jumlah

1 Kelompokeksperimen 15

2 Kelompokkontrol 15

Jumlah 30

Sampelyangdipilihdalam penelitianiniadalahsiswakelasIII

SD Negeri3 Karangsembung Desa Karangsembung Kecamatan

Karangsembung Kabupaten Cirebon tahun 2018/2019. Banyak

sampeldalam penelitianiniadalah30siswadanterbagimenjadi

duakelompokyaitukelompokeksperimendankelompokkontrol

yangmasing-masingkelompokberjumlah15siswa.Adapunkelas

eksperimen menggunakan metode bercerita dan kelas kontrol

menggunakan pembelajaran konvensional. Berikut indikator

kemampuandalam memahamiisibacaanmenurutAlekAdanH

AchmadH.Psebagaiberikut:

Tabel3.4

Kisi-kisipenilaiankemampuandalam memahamiisibacaan

padamatapelajaranBahasaIndonesia

Variabel Definisi

Konseptua

Definisi

Operasional

Aspek/

Dimensi

Indikator Bentuk
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l

Kemampu

andalam

memaham

iisibacaan

Kemampu

andalam

memaham

iisibacaan

adalah

kegiatan

dariproses

komunikas

iberpikir

dalam

memindah

kan

pemikiran

penuliske

dalam

pemikiran

pembaca.

Kemampuan

dalam

memahami

isibacaan

adalah

kegiatanyang

dilakukan

yang

membutuhka

nkonsentrasi

berpikirlebih

supaya

bacaanyang

sedang

dibacadapat

dipahami

olehkarena

itupeneliti

menggunaka

nmetode

bercerita.

Bersifat

mekanis

Memahami

makna kata-

kata

Tulis

Pemaham

an

Memahamiinti

sebuah

kalimatyang

dibaca

Mengetahui

ide,pokok

pikiran,dan

tema.

Menyimpulkan

isibacaan

dengan

menggunakan

bahasasendiri

Menjelaskan

hasil

pemahaman

isibacaan

dengan
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menggunakan

bahasasendiri

D. TeknikPengumpulanData

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam suatu

aktivitaspenelitian,sebabkegiataniniakanmenentukankeberhasilan

suatupenelitian.

a.Tes

TesmenurutSuharsimiArikuntoadalahserentetanpertanyaan

atau latihan serta alatlain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan,pengetahuan,intelegensi,kemampuan atau bakat

yangdimilikiolehindividuataukelompok.35

MenurutWalgito yangdikutipolehputra.Tesadalahsuatu

metode atau alat lain yang digunakan untuk mengadakan

penyelidikanyangmenggunakansoal-soalpertanyaanatautugas-

tugasyanglaindimanaberbagaipersoalanataupertanyaanitutelah

dipilih dengan seksama dan telah distandarkan daribeberapa

teori.36

Berdasarkanpendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwates

merupakan seperangkatsoalyang berisipertanyaan-pertanyaan

yangdigunakanuntukmengukurpengetahuandanketerampilan

35SuharsimiArikunto,prosedurpenelitiansuatupendekatanpraktek,(Jakarta:
RinekaCipta2006),h.193

36Putra,R.S,DesainEvaluasiBelajarBerbasisKinerja,(Yogyakarta:DIVAPress,
2013),h.109
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yangtelahdimilikiseseorangdansudahdistandarisasi.

Teknik pengumpulan data hasiltes dilakukan dengan

menggunakanteshasilbelajar.Teshasilbelajardigunakanuntuk

mengetahuiseberapa jauh pemahaman siswa terhadap mata

pelajaran bahasa indonesia,oleh karena itu rumusan yang

digunakanuntukmengetahuihasilbelajarmenggunakanrumus.37

S= ×100%
B

N

Keterangan:

S=Skoryangdicari

B=Jumlahjawabanbenar

N=Jumlahskormaksimal

Untukmengetahuiketuntasan hasilbelajarsiswamenggunakan

rumussebagaiberikut:

Ketuntasanbelajarsiswa= ×100%
skoryangdiperoleh

skormaksimal

KetuntasanKlasikal= ×100%
siswayangtuntasbelajar

seluruhsiswa

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakanpretestdanpostest.Pretestdanpostestinilahyang

akandigunakanuntukmengetahuiefektivitaspenerapanmetode

berceritaterhadapkemampuansiswadalam memahamiisibacaan

padamatapelajaranbahasaindonesiadikelasIIISD Negeri3

Karangsembung.

37SuharsimiArikunto,op.Cit.,h.110
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b.Dokumentasi

Dokumentasiadalahsuatucarayangdilakukanuntukmenyediakan

dokumendenganmenggunakanbuktiyangakuratdaripencatatan

sumber informasikhusus darisebuah karangan atau tulisan,

warisan,bukuundang-undangdanlainsebagainya.Ataudengankata

lain,pengertiandokumentasisecaraumum adalahsuatupencarian,

penyelidikan,pengumpulan,pengawetan,penguasaan,pemakaian

danpenyediaandokumen.38

E.TeknikAnalisisData

Analisisdataadalahkegiatansetelahdatadariseluruhresponden

atausumberdatalainterkumpul.39

Dalam teknikanalisisdata,penelitianinimelaluibeberapalangkah-

langkahyaitu:

1.UjiInstrumen

a.ValiditasTes

Validitasbertujuanuntukmemberiinformasiyang sesuai

dandapatdigunakanuntukmencapaitujuantertentu,makates

ituvaliduntuktujuantertentu.40

Analisisvaliditastesdigunakanuntukmengetahuiapakah

butirsoalsebagaiinstrumenpenelitianvalid atautidakvalid.

38Simanis,Pengertiandokumen(http://www.pelajaran.co.id/2017/28/pengertian
-dokumentasi-menurut-para-ahli-fungsi-tujuan-peranan-kegiatan-dokumentasi.html).20
Januari2019

39Sugiyono,op.Cit.,h.207
40AnasSudjiono,PengantarStatistikPendidikan,(Jakarta:RajaGrafindo

Persada,2015),h.269
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Untuk menghitung koefisien validitasnya, penelitian

menggunakanrumuskorelasiprodustmomentsebagaiberikut.

=rxy

N∑XY-(∑X)(∑Y)

[N -(∑X2 ∑ ][NX)2 ∑ -(Y2 ∑Y)2

Keterangan:

=koefisienvaliditasbutirsoalrxy

N =Banyaknyasiswa

X =JumlahskorItem

Y =Jumlahskortotal

b.UjiTest

Kedua,melakukanperhitungandenganujitdenganrumus:

=t
hitung

r n-2

1-r2

Keterangan:

r=koefisienkorelasihasilrhitung

n=banyaknyasampel

ketiga, membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian

sebagaiberikut:

jika > berartivalidataujika ≤ tidakvalidt
hitung

t
tabel

t
hitung

t
tabel

tabel3.5

patokankoefisienkorelasi
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Koefisienkorelasi Interpretasi

0,90≤ ≤1,00rxy ValiditasSangatTinggi

0,70≤ <0,90rxy ValiditasTinggi

0,40≤ <0,70rxy ValiditasCukup

0,20≤ <0,40rxy ValiditasRendah

0,00≤ <0,20rxy ValiditasSangatRendah

<0,00rxy TidakValid

BerdasarkanhasilujicobadikelasIVdisalahsatuSDNegeri3

Karangsembung,makadilakukanvalidasisoaldenganbantuan

Mc.Excell.Hasilperhitungandapatdilihatselengkapnyapada

lampiran.Hasilanalisisvaliditassoalmengambiltarafα=0,05

denganderajatkebebasan(dk)=n-2.Berdasarkanujivaliditas

yangdilakukanterhadapsoaltest,makadiperoleh sebesar.t
hitung

Hasilujivaliditasinidapatdilihatpadarangkaiantabel3.6berikut

Tabel3.6

HasilbelajarKemampuanDalam MemahamiIsiBacaanPada

MataPelajaranBahasaIndonesia

Nomor

soal
t

hitung
interpretas

i

Validitas Keputusan

1 0,475 Sedang Valid Digunakan
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2 0.653 Sedang Valid Digunakan

3 0,423 Sedang Valid Digunakan

4 0,431 Sedang Valid Digunakan

5 0,512 Sedang Valid Digunakan

6

0,305

Rendah Tidakvalid Tidak

digunakan

7

0,361

Rendah Tidakvalid Tidak

digunakan

8

0,237

Rendah Tidakvalid Tidak

digunakan

9 0,531 Sedang Valid Digunakan

10 0,690 Sedang Valid Digunakan

11 0,548 Sedang Valid Digunakan

12

0,311

Rendah Tidakvalid Tidak

digunakan

13 0,518 Sedang Valid Digunakan

14 0,386 Rendah Valid Digunakan

HasilujivaliditasterhadapsoalujicobahasilbelajarBahasa

Indonesiasiswapadatabeldiatasterlihatbahwadari14soal

yang diujicobakan,ternyata ada 4 soal yang tidak valid

sedangkan10soallainnyadinyatakanvaliddanberadadiatas

nilaikorelasiyangdiperoleh.
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c.UjiReliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuransetiapkonsisten.Apabiladilakukanpengukurandua

kaliataulebihterdapatgejalayangsamadenganmenggunakan

alatpengukuranyangsamapula.Caramenemukanreliabilitas:

=[ ][1- ]r
11

k

k-1]

∑σ
2

b

σ
2

1

Keterangan:

=ReliabilitasInstrumenr
11

k =Banyaknyabutirpertanyaanataubanyaknyasoal

=Jumlahvariansskorbutirsoal∑σ
2

b

1 =Nomorsoal

σ =Variansskortotal
2

1

Perhitunganreliabilitasinidilakukandenganmenggunakan

program Mc.Excel,nilairyangdiperolehdarihasilperhitungan

denganrumusAlpha Cronbach kemudian akan

dikonsultasikandenganhargartabeldenganα=0,05dandk=N-2

(N=Banyaknyasiswa).Bila > makainstrumendinyatakanr
hitung

r
tab

reliabel.

Tabel3.1

InterpretasiKoefisienReliabilitas
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Nilair Interpretasi

0,00<r≤0,20 Reliabilitassangatrendah

0,20<r≤0,40 Reliabilitasrendah

0,40<r≤0,70 Reliabilitassedang

0,70<r≤0,90 Reliabilitastinggi

0,90<r≤1,00 Reliabilitassangattinggi

Berdasarkanklasifikasikoefisienreliabilitaspadatabel3.1di

atas,makalangkahselanjutnyaadalahmelakukanperhitungan

reliabilitasterhadapbutirsoaltestessayyangtelahdiujicobakan

untukmengetahuireliabilitassoalyangtelahdisusun.Berikuthasil

perhitunganreliabilitassetiapbutirsoal.

Tabel3.2

PerhitungandanInterpretasiReliabilitasButirSoalHasilBelajar

BahasaIndonesia

Nomorsoal Korelase Reliabilitas Interpretasi

1 1,011 Tinggi Sangatsignifikan

2 0,905 Tinggi Sangatsignifkan

3 0,892 Tinggi Tinggi

4 1,274 Tinggi Sangatsignifikan
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5 1,411 Tinggi Sangatsignifikan

6 0,934 Tinggi Sangatsignifikan

7 0,632 Sedang Sedang

8 0,905 Tinggi Sangatsignifikan

9 0,450 Sedang Sedang

10 0,892 Tinggi Tinggi

11 0,905 Tinggi Sangatsignifikan

12 1,011 Tinggi Sangatsignifikan

13 1,011 Tinggi Sangatsignifikan

14 0,589 Sedang Sedang

Berdasarkan14butirsoalyangdiujicobakan,ternyata10soal

dinyatakanreliabilitasdenganinterpretasisangatsignifikandan

tinggi.

d.UjiDayaPembeda

Analisisdayapembedamengkajibutir-butirsoaldengantujuan

untukmengetahuikemampuansoaldalam membedakansiswa

yangtergolongmampudengansiswayangtergolongkurang.

Untuk menemukan daya pembeda dapat digunakan rumus

sebagaiberikut:

D= -
B

A

J
A

B
B

J
B
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Keterangan:

=BanyaknyapesertakelompokatasyangmenjawabsoalituB
A

denganbenar

=BanyaknyapesertakelompokbawahyangmenjawabsoalituB
B

dengansalah

=BanyaknyapesertakelompokatasJ
A

=BanyaknyapesertakelompokbawahJ
B

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikan dengan

klasifikasi,disajikandalam tabel3.3

Tabel3.3

KlasifikasiDayaPembeda

DayaPembeda KlasifikasiSoal

0.00<D≤0,20 KurangBaik

0,20<D≤0,40 Cukup

0,40<D≤0,70 Baik

0,70<D≤1,00 Sangatbaik

Berikutinimerupakan hasilperhitungan dan interpretasi

dayapembedasetiapbutirsoalhasilbelajarBahasaIndonesia.

Perhitunganinidilakukanterhadapskorperolehansiswayang

didasarkan pada hasilujicoba soal.Hasilperhitungan ini

didasarkanpadaperhitungandenganmenggunakanMiscrosoft
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excel,yangdapatdilihatpadatabel3.4berikut:

Tabel3.4

PerhitunganInterpretasiDayaPembedaButirSoalHasilBelajar

BahasaIndonesia

Nomorsoal DayaPembeda Interpretasi

1 0,20 Cukup

2 0,30 Cukup

3 0,20 Cukup

4 0,23 Cukup

5 0,33 Cukup

6 0,10 Kurangbaik

7 0,10 Kurangbaik

8 0,13 Kurangbaik

9 0,17 Kurangbaik

10 0,33 Cukup

11 0,23 Cukup

12 0,10 Kurangbaik

13 0,30 Cukup

14 0,13 Kurangbaik

Berdasarkandayapembedadari14soalyangdiujicobakan,
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8 soaldinyatakan berada pada kategoricukup dan 6 soal

dinyatakanberadapadakategorikurangbaik.

e.IndekKesukaran

Perhitingan tingkatkesukaran soaladalah pengukuran

seberapabesarderajatkesukaransuatusoaljikasutatusoal

memilikitingkatkesukaranseimbang(proposional)makadapat

dikatakanbahwasoaltersebutbaik.Suatusoalteshendaknya

tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.Rumus yang

digunakanuntukmenghitungtingkatkesukaranadalah:41

. P=
B

JS

Keterangan:

P=Indekskesukaran

B=Banyaknyasiswayangmenjawabsoaldenganbenar

JS=Jumlahseluruhsiswapesertates.

Menurutketentuan indeks kesukaran diklarifikasikan sebagai

berikut:

Tabel3.5

KlarifikasiIndeksKesukaran

No Nilai Interprestasi

1 0,00<P≤0,30 Sukar

2 0,31<P≤0,70 Sedang

41Ridwan,op.Cit.,h.223
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3 0,71<P≤1,00 Mudah

Berdasarkanklasifikasikoefisientingkatkesukaranpadatabeldi

atas,selanjutnyadilakukananalisistingkatkesukaranterhadap

tesinstrumenyang diujicobakan.Berikutinimerupakanhasil

perhitungantingkatkesukaranperhitungantiapbutirsoalhasil

belajarBahasaIndonesiadapatdilihatpadatabel3.6

Tabel3.6

PerhitungandanInterpretasiTingkatKesukaranButirSoalHasil

BelajarBahasaIndonesia

Nomorsoal TingkatKesukaran Interpretasi

1 0,76 Mudah

2 0,64 Sedang

3 0,71 Mudah

4 0,66 Sedang

5 0,68 Sedang

6 0,65 Sedang

7 0,60 Sedang

8 0,64 Sedang

9 0,57 Sedang

10 0,61 Sedang

11 0,76 Mudah
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12 0,44 Sedang

13 0,44 Sedang

14 0,44 Sedang

Tabel3.6diatasmenunjukkanhasilperhitungandaninterpretasi

tingkatkesukaransoaldari14soalyangdiujicobakan,3soal

padakatergorimudahdan11padakategorisedang.

2.UjiPersyaratanAnalisisDataPenelitian

1).UjiNormalitasSebaran

Ujinormalitas data dilakukan untuk mengetahuiapakah

distribusidata dalam kelompok data tersebut normalatau

sebaliknya.Adapunlangkah-langkahujinormalitasdistribusidata

adalahsebagaiberikut:42

a)Mengurutkandatadarisetiaprespondendaridataterendahke

datatertinggi.

b)Mencarinilairentangan(R)denganrumusR=Skorterbesar-

skorterkecil

c)Mencaribanyaknyakelas(K)denganrumusSturgess:

K=1+3,3logn

d)Mencarinilaipanjangkelas(P)denganrumus:P=
R

K

e)Membuattabulasidengantabelpenolong

42Casta,Dasar-dasarStatistikaPendidikan,(Cirebon:STAIBungaBangsa
Cirebon,2014),h.56-57



54

f)Mencarirata-rata(mean)denganrumus: =
̅
x

∑f
xi

n

g)Mencarisimpanganbaku,denganrumus:S=
n.∑fxi

2 -( )∑fxi2

n(n-1)

h)Membuatdaftarfrekuensiyangdiharapkandengancara:

a.Menentukan batas kelas,yaitu skor kirikelas interval

pertamadikurangi0,5dankemudianangkaskor-skorkanan

kelasintervalditambah0,5

b.MencarinilaiZ–scoreuntukkelasintervaldenganrumus:

Z=
bataskelas-

̅
x

s

Mencariluas0–Zdaritabelkurvanormaldari0–Zdengan

menggunakanangka-angkabataskelas.

c.Mencariluastiapkelasintervaldengancaramengurangkan

angka-angka0– Z,yiatu:angkabarispertamadikurangi

angkabariskedua,angkabariskeduadikurangibarisketiga

dan seterusnya,kecualiangka yang berbeda pada baris

palingtengahditambahpadabarisberikutnya.

d.Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara

mengalihkanluastiapintervaldenganjumlahresponden(n)

e.Mencarichi-kuadrathitung: =x2 ∑k
i=1

(fo-fe)2

fe

f. Membandingkanchi-kuadrathitungdenganchikuadrattabel,

denganketentuan:
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Tarafkepercayaanα=0.05

Derajatkebebasandk=k-1(sampelkecil)dk=k-3(sampel

besar)

Kriteriapengujian:

1)Jika hitung ≥ tabel,maka distribusidata tidakx2

normal

2)Jika hitung≤tabel,makadistribusidatanormal.x2

2).UjiHomogenitasVarians

Ujihomogenitasdatadilakukanuntukmengujiapakahdatatersebut

homogenatautidak.Dalam haliniujihomogenitasdatadilakukan

denganmembandingkanujiavariansterbesardanvariansterkecil

denganmenggunakantabelF,rumusyangdigunakanadalah:

=f
hitung

variabelterbesar

variabelterkecil

3)Ujit-test

a)ujit-testuntukmencaristandardeviasigabungan,rumusyang

digunakanadalah:

dsg=
+(n

1)v
1 ( -1n

2 )v
2

+ -2n
1

n
2
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rumustadalah:

t=
̅

x-x

dsg +
1

n
1

1

n
2

b)menentukanderajatkebebasan,rumusyangdigunakanadalah:

= + -2D
b

n
1

n
2

c)menentukannilaitdengantarafkepercayaanyangdipilih0,05

(15%)

d)pengujianhipotesisdengankriteriasebagaiberikut:

a.jika > maka ditolakartinyasignifikan.t
hitung

t
tabel,

H
o

b.jka < maka diterimaartinyatidaksignifikan.t
hitung

t
tabel,

H
o

3.HipotesisStatistik

Rumushipotesisstatistikdalam penelitianiniadalah:

Hipotesis

:μ1> μ2 Lebih efektifpenggunaan metode bercerita jikaH
a

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensionaldalam

meningkatkankemampuandalam memahamiisibacaan
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:μ1< μ2 Sama efektifpenggunaan metode bercerita jikaH
O

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensionaldalam

meningkatkankemampuandalam memahamiisibacaan.

BABIV

HasilPenelitiandanPembahasan

A.DeskripsiData

Berdasarkanhasilrekapitulasiujicobainstrumendengan14

soalbahwadapatdilihatsoalyangvalidterdapat10soalsedangkan

soalyangtidakvalidterdapat4soalyangtelahdiujicobakandikelas
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IVyangberjumlah20siswamakadapatdiambilkesimpulan10soal

yang dipakaiberdasarkan perhitungan validitas,reliabilitas,indeks

kesukarandandayapembeda.

Penelitimelaksanakan penelitian untuk menjawab rumusan

masalahyangtelahditetapkan.Adapunhasilpenelitiandikelas3

berdasarkandataawalsebelum perlakuan(pretest)kelaseksperimen

dankelaskontoldandataakhirsetelahperlakuan(posttest)kelas

eksperimendankelaskontrolyangberjumlah30siswayangterdiri

atas 2 kelas yaitu 15 kelas eksperimen dan 15 kelas kontrol.

PengolahandatapadahasilbelajarmatapelajaranBahasaIndonesia

menggunakanessay.Berikutdatahasilpre-testdandatahasilpost-

testpadakelaseksperimendankontrol.

Tabel4.1

DataHasilBelajarSiswapre-testdanpost-test

DataSiswa Pre-test Post-test

Kelas

Kontrol

Kelas

eksperimen

Kelas

Kontrol

Kelas

eksperimen

A1 35 35 80 80

A2 35 30 85 76

A3 27 40 70 77

A4 35 40 75 79
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A5 40 35 73 85

A6 45 45 85 83

A7 32 40 88 74

A8 40 30 79 86

A9 30 35 74 88

A10 35 35 70 88

A11 35 46 70 90

A12 45 45 83 88

A13 40 48 75 75

A14 30 30 88 74

A15 32 35 78 93

Nilaipre-testdanpost-testhasilbelajarBahasaIndonesiasiswa

kelaseksperimendankelaskontrol.

B.PengujianPrasayaratAnalisis

1.PrasyaratAnalisis

A.Ujinormalitas

Ujinormalitasbertujuanuntukmengujinormaltidaknya

sebaran dalam penelitian.Data yang diujikan adalah data
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pretestdandataposttestditerapkanmetodebercerita.Adapun

langkah-langkahnyasebagaiberikut:

1) Datapretestkelaskontrol

a)Datahasilbelajarbahasaindonesiapretestkelaskontrol

dariyangterendahketertinggi

27 30 30

32 32 35

35 35 35

35 40 40

40 45 45

b)Mencarinilairentangan(R)denganrumus:

R=Skorterbesar(max)–skorterkecil(min)

=45–27

=18

c)Mencaribanyaknyakelas(k)denganrumus:

K=1+3,3log(n)

=1+3,3log(15)

=1+3,3(1,176)

=1+3,88

=4,88dibulatkan(5)

d)Mencarinilaipanjangkelas(P)

P=
r

k
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= =3,68dibulatkan(4)
18

4,88

e)Membuattabulasidengantabelpenolong

Tabel4.2

Distribusifrekuensikelaskontrolpretest

Interval

kelas

F Nilai

tengah

(xi)

xi2 f.xi f.xi2

27–30 3 27,5 756,25 82,5 2268,75

31–34 2 31,5 992,25 63 1984,5

35–38 5 35,5 1260,2

5

177,5 6301,25

39–42 3 39,5 1560,2

5

118,5 4680,75

43–47 2 43,5 1892,2

5

87 3784,5

Jumlah 15 528,5 19019,7

5
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f) Mencarirata-rata(mean)denganrumus:

X= = =35,23
∑fx

i

n

528,5

15

g)Mencarisimpanganbakudenganrumus:

S=
n.∑f -(x2

1
∑fx

1
)2

n(n-1)

S=
15×19019,75-(528 .)2

15(15-1)

S=
285296,25-279132,25

210

S= = =5,34
5984

210
28,49

h)Mencarivarians( )denganrumus:s2

=s2
n∑f -(x2

i
∑fx

1
)2

n(n-1)

=s2 15.19019,75-(528)2

15(15-1)

=s2 285296,25-279132,25

210

= =28,49s2 5984

210

i) Menentukanbataskelas:

a.Bataskelas=27-0,5=26,5

b.Bataskelas=30+0,5=30,5

c.Bataskelas=34+0,5=34,5
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d.Bataskelas=38+0,5=38,5

e.Bataskelas=42+0,5=42,5

f. Bataskelas=47+0,5=47,5

j).MencarinilaiZ-scoredenganrumus:

Z=
BATASKELAS-X

S

Diketahui:x=35,23

S=5,3

= =1,64z
1

26,5-35,23

5,3

= =0,89z
2

30,5-35,23

5,3

= =-0,13z
3

34,5-35,23

5,3

= =0,61z
4

38,5-35,23

5,3

= =1,37z
5

42,5-35,23

5,3

= =2,31z
6

47,5-35,23

5,3

k).Mencariluas0-Zdaritabelkurvalnormaldari0-Zdengan

menggunakanangka-angkabatasbaku:

Tabel4.3

Tabelluas0-Z

No Z Luas0-Z

1 1,64 0,4495
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2 0,89 0,3133

3 -0,13 0,0517

4 0,61 0,2291

5 1,37 0,4147

6 2,31 0,4896

l).Mencarifrekuensiyangdiharapkan

Tabel4.4

Frekuensiluastiapinterval

No Bataskelas Z Luas0-

Z

Luastiap

interval

Fe Fo

1 26,5 1,64 0,4495 0,1362 2,043 3

2 30,5 0,89 0,3133 0,2621 3,9315 2

3 34,5 -0,13 0,0517 0,2808 4,212 5

4 38,5 0,61 0,2791 0,185 2,775 3

5 42,5 1,37 0,4147 0,0749 1,123 2

m).Mencarichikuadrat

Tabel4.5
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Mencarichikuadrathitung

No Batas

kelas

Z Luas

O-Z

Luas

tiap

kelas

interval

Fe F

o

(fo-fe) (fo-fe)2 (f0-fe)2

fe

1 26,5 1,64 0,449

5

0,1362 2,043 3 0,957 0,915 0,447

2 30,5 0,89 0,313

3

0,2621 3,931

5

2 -1,9315 3,730 0,948

3 34,5 -0,13 0,051

7

0,2808 4,212 5 0,788 0,6209 0,147

4 38,5 0,61 0,229

1

0,185 2,775 3 0,225 0,0506 0,0182

5 42,5 1,37 0,414

7

0,0749 1,123 2 0,877 0,769 1,123

6 47,5 2,31 0,489

6

Jumlah

=x2 ∑k
i=i

(f0-fe)2

fe

2,683
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n).Membandingkanchikuadrathitungdenganchikuadrat

tabel

Tarafkepercayaanα=0,05

Derajatkebebasan:dk=k-1

=6-1=5

Makachikuadrattabel =11,07x2

Kriteriapengujian:

a.Jika hitung≥tabel,makadistribusidatatidakvalidx2

b.Jika hitung≤tabel,makadistribusidatanormalx2

a)Ternyata hitung(2,683)≤ tabel(11,07),makadapatx2 x2

disimpulkandataBERDISTRIBUSINORMAL.

2) Datapretestkelaseksperimen

a).Datahasilbelajarbahasaindonesiapretestkelaskontrol

dariyangterendahketertinggi

30 30 30

35 35 35

35 35 40

40 40 45

45 46 48

b)Mencarinilairentangan(R)denganrumus:

R=Skorterbesar(max)–skorterkecil(min)
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=48-30

=18

c)Mencaribanyaknyakelas(k)denganrumus:

K=1+3,3log(n)

=1+3,3log(15)

=1+3,3(1,176)

=1+3,88=4,88dibulatkan(5)

d)Mencarinilaipanjangkelas(P)

P=
r

k

=
18

4,88

=3,68dibulatkan(4)

e)Membuattabulasidengantabelpenolong

Tabel4.1

Distribusifrekuensikelaseksperimenpretest

Interval

kelas

F Nilai

tengah

(xi)

xi2 f.xi f.xi2

30–33 3 30,5 930,25 91,5 2790,75

34–37 5 34,5 1190,2

5

172,5 5951,25

38–41 3 38,5 1482,2 115,5 4446,75



68

5

42–45 2 42,5 1806,2

5

85 3612,5

46–49 2 46,5 2162,2

5

93 4324,5

Jumlah 15 557,5 21125,7

5

f) Mencarirata-rata(mean)denganrumus:

X= = =37,16
∑fx

i

n

557,5

15

g)Mencarisimpanganbakudenganrumus:

S=
n.∑f -(x2

1
∑fx

1
)2

n(n-1)

S=
15×21125,75-(557,5 .)2

15(15-1)

S=
316886,25-310806,25

210

S=
6080

210

S= =5,3828,95

h)Mencarivarians( )denganrumus:s2
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=s2
n∑f -(x2

i
∑fx

1
)2

n(n-)

=s2 15.21125,75-(557)2

15(15-)

=s2 316886,25-310806,25

210

= =28,95s2 6080

210

i) Bataskelas:

a.Bataskelas=30–0,5=29,5

b.Bataskelas=33+0,5=33,5

c.Bataskelas=37+0,5=37,5

d.Bataskelas=41+0,5=41,5

e.Bataskelas=45+0,5=45,5

f. Bataskelas=49+0,5=49.5

j) MencarinilaiZ-scoredenganrumus:

Z=
BATASKELAS-X

S

Diketahui: =37,16
̅
x

S=5,38

= =-1,42Z
1

29,5-37,16

5,38

= =-0,68Z
2

33,5-37,16

5,38

= =0,06Z
3

37,5-37,16

5,38

= =0,80Z
4

41,5-37,16

5,38

= =1,55Z
5

45,5-37,16

5,38
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= =2,29Z
6

49,5-37,16

5,38

k)Mencariluas 0-Z daritabelkurvalnormaldari0-Z

menggunakanangka-angkabatasbaku:

Tabel4.2

luas0-Z

No Z LUAS0-Z

1 -1,42 0,4222

2 -0,68 0,2517

3 0,06 0,0239

4 0,80 0,2881

5 1,55 0,4394

6 2,29 0,4890

l) Mencarifrekuensiyangdiharapkan

Tabel4.3

Frekuensiluastiapinterval

No Batas

kelas

Z Luas0

-z

Luas

tiap

interval

Fe fo

1 29,5 -1,42 0,4222 0,1705 2,557 3

2 33,5 -0,68 0,2517 0,2278 3,417 5

3 37,5 0,06 0,0239 0,312 4,68 3

4 41,5 0,80 0,2881 0,1513 2,269 2
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5 45,5 1,55 0,4394 0,0496 0,744 2

m)Mencarichikuadrat

Tabel4.4

Mencarifrekuensichikuadrathitung

No Batas

kelas

Z Luas0-z Luas

tiap

kelas

interval

Fe fo (fo-

fe)

(fo-

fe)2

(fo-fe)2

fe

1 29,5 -1,42 0,4222 0,1705 2,557 3 0,443 0,196 0,076

2 33,5 -0,68 0,2517 0,2278 3,417 5 1,583 2,505 0,733

3 37,5 0,06 0,0239 0,312 4,68 3 -1,68 2,822 0,602

4 41,5 0,80 0,2881 0,1513 2,269 2 -

0,269

0,072 0,031

5 45,5 1,55 0,4394 0,0496 0,744 2 1,256 1,577 2,119

6 49,5 2,29 0,4890

Jumlah

=x2 ∑k
i=i

(f0-fe)2

fe

3,561

n)Membandingkanchikuadrathitungdenganchikuadrat

tabel

Tarafkepercayaanα=0,05

Derajatkebebasan:dk=k-1

=6-1=5
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Makachikuadrattabel =11,07x2

Kriteriapengujian:

a.Jika hitung≥tabel,makadistribusidatatidakx2

normal

b.Jika hitung≤tabel,makadistribusidatanormalx2

o)Ternyata hitung(3,561)≤ tabel(11,07),makadapatx2 x2

disimpulkandataBERDISTRIBUSINORMAL

3)Dataposttestkelaskontrol

a)Data hasilbelajarbahasa indonesia pretestkelas

kontroldariyangterendahketertinggi

70 70 70

73 74 75

75 78 79

80 83 85

85 88 88

b)Mencarinilairentangan(R)denganrumus:

R=Skorterbesar(max)–skorterkecil(min)

=88-70

=18

c)Mencaribanyaknyakelas(k)denganrumus:

K=1+3,3log(n)

=1+3,3log(15)

=1+3,3(1,176)

=1+3,88

=4,88dibulatkan(5)
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d)Mencarinilaipanjangkelas(P)

P=
r

k

=
18

4,88

=3,68dibulatkan(4)

e)Membuattabulasidengantabelpenolong

Tabel4.5

Distribusifrekuensikelaskontrolposttest

Interval

kelas

F Nilai

tengah

(xi)

xi2 f.xi f.xi2

70–73 4 70,5 4970,2

5

282 19881

74–77 3 74,5 5550,2

5

223,5 16650,7

5

78–81 3 78,5 6162,2

5

235,5 18486,7

5

82–85 3 82,5 6806,2

5

247,5 20418,7

5

86–89 2 86,5 7482,2

5

173 14964,5
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Jumlah 15 1161,

5

90401,7

5

f)Mencarirata-rata(mean)denganrumus:

X= = =77,43
∑fx

i

n

1161,5

15

g)Mencarisimpanganbakudenganrumus:

S=
n.∑f -(x2

1
∑fx

1
)2

n(n-1)

S=
15×90401,75-(1161,5 .)2

15(15-1)

S=
1356026,25-1349082,25

210

S= = =5,74
6944,25

210
33,06

h)Mencarivarians( )denganrumus:s2

=s2
n∑f -(x2

i
∑fx

1
)2

n(n-1)

=s2 15.90401,75-(1161,5)2

15(15-1)

=s2 1356026,25-1349082,25

210

= =33,06s2 6944,25

210

i)Menentukanbataskelas:

a.Bataskelas=70–0,5=69,5
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b.Bataskelas=73+0,5=73,5

c.Bataskelas=77+0,5=77,5

d.Bataskelas=81+0,5=81,5

e.Bataskelas=85+0,5=85,5

f. Bataskelas=89+0,5=89,5

j)MencarinilaiZ-scoredenganrumus:

Z=
BATASKELAS-

̅
X

S

Diketahui: =77,43
̅
x

S=5,74

= =-1,38Z
1

69,5-77,43

5,74

= =-0,68Z
2

73,5-77,43

5,74

= =0,01Z
3

77,5-77,43

5,74

= =0,70Z
4

81,5-77,43

5,74

= =1,40Z
5

85,5-77,43

5,74

= =2,10Z
6

89,5-77,43

5,74

k)Mencariluas0-Zdaritabelkurvanormaldari0-Z

denganmenggunakanangka-angkabatasbaku.

Tabel4.1

Mencariluas0-Z

NO Z Luas0-Z

1 -1,38 0,4162

2 -0,68 0,2517
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3 0,01 0,0040

4 0,70 0,2580

5 1,40 0,4192

6 2,10 0,4821

l)Mencarifrekuensiyangdiharapkan

Tabel4.2

Frekuensiluastiapinterval

No Batas

kelas

Z Luas0

-z

Luas

tiap

interval

Fe Fo

1 69,5 -1,38 0,4162 0,1645 2,4675 4

2 73,5 -0,68 0,2517 0,2477 3,7155 3

3 77,5 0,01 0,0040 0,262 3,93 3

4 81,5 0,70 0,2580 0,1612 2,418 3

5 85,5 1,40 0,4192 0,0629 0,9435 2

m)Mencarichikuadrat

Tabel4.3
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Mencarichikuadrathitung

N

o

Bata

s

kela

s

Z Luas0

-z

Luas

tiap

kelas

interva

l

Fe F

o

(fo-fe) (f0-fe)2 (f0-fe)2

fe

1 69,5 -1,38 0,4162 0,1645 2,4675 4 1,5325 2,3485 0,9518

2 73,5 -0,68 0,2517 0,2477 3,7155 3 -

0,7155

0,5119 0,1378

3 77,5 0,01 0,0040 0,262 3,93 3 -0,93 0,8649 0,2200

4 81,5 0,70 0,2580 0,1612 2,418 3 0,583 0,3399 0,1406

5 85,5 1,40 0,4192 0,0629 0,9435 2 1,0565 1,1162 1,1830

6 89,5 2,10 0,4821

Jumlah

=x2 ∑k
i=i

(f0-fe)2

fe

2,6332

2,633

n)Membandingkanchikuadrathitungdenganchi

kuadrattabel

Tarafkepercayaanα=0,05

Derajatkebebasan:dk=k-1

=6–1=5

Makachikuadrattabel =11,07x2

a.Jika hitung≥ tabel,makadistribusidatatidakx2 x2

valid

b.Jika hitung≤ tabel,makadistribusidatax2 x2
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normal

o)Ternyata hitung(2,633)≤ tabel(11,07),makax2 x2

dapatdisimpulkandataBERDISTRIBUSINORMAL

4)Dataposttestkelaseksperimen

a)Datahasilbelajarbahasaindonesiapretestkelas

kontroldariyangterendahketertinggi

74 74 75

76 77 79

80 83 85

86 88 88

88 90 93

b)Mencarinilairentangan(R)denganrumus:

R=Skorterbesar(max)–skorterkecil(min)

=93-74

=19

c)Mencaribanyaknyakelas(k)denganrumus:

K=1+3,3log(n)

=1+3,3log(15)

=1+3,3(1,176)

=1+3,88

=4,88dibulatkan(5)

d)Mencarinilaipanjangkelas(P)
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P=
r

k

=
19

4,88

=3,86dibulatkan(4)

e)Membuattabulasidengantabelpenolong

Tabel4.4

Distribusifrekuensikelaseksperimenposttest

Interval

kelas

F Nilai

tengah

(xi)

xi2 f.xi f.xi2

74–77 5 74,5 5550,2

5

372,5 27751,2

5

78–81 2 78,5 6162,2

5

157 12324,5

82–85 2 82,5 6806,2

5

165 13612,5

86–89 4 86,5 7482,2

5

346 29929

90–93 2 90,5 8190,2

5

181 16380,5
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Jumlah 15 1221,

5

99997,7

5

f) Mencarirata-rata(mean)denganrumus:

X= = =81,43
∑fx

i

n

1221,5

15

g)Mencarisimpanganbakudenganrumus:

S=
n.∑f -(x2

1
∑fx

1
)2

n(n-1)

S=
15×99997,75-(1221,5 .)2

15(15-1)

S=
1499966,25-1492062,25

210

S= = =6,13
7904

210
37,64

h)Mencarivarians( )denganrumus:s2

=s2
n∑f -(x2

i
∑fx

1
)2

n(n-1)

=s2 15.99997,75-(1221,5)2

15(15-1)

=s2 1499966,25-1492062,25

210

= =37,64s2 7904

210

i) Menentukanbataskelas
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a. Bataskelas=74–0,5=73,5

b. Bataskelas=77+0,5=77,5

c. Bataskelas=81+0,5=81,5

d. Bataskelas=85+0,5=85,5

e. Bataskelas=89+0,5=89,5

f. Bataskelas=93+0,5=93,5

j) MencarinilaiZ-scoredenganrumus:

Z=
BATASKELAS-

̅
X

S

Diketahui: =81,43
̅
x

S=6,13

= =-1,29Z
1

74,5-81,43

6,13

= =0,64Z
2

77,5-81,43

6,13

= =0,01Z
3

81,5-81,43

6,13

= =0,66Z
4

85,5-81,43

6,13

= =1,32Z
5

89,5-81,43

6,13

= =1,88Z
6

93,5-81,43

6,13

k)Mencariluas0-Zdaritabelkurvanormaldari0-Z

denganmenggunkanangka-angkabatasbaku:

Tabel4.5

Mencariluas0-Z

NO Z Luas0-Z

1 -1,29 0,4015
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2 0,64 0,2389

3 0,01 0,0040

4 0,66 0,2454

5 1,32 0,4066

6 1,88 0,4699

l) Mencarifrekuensiyangdiharapkan

Tabel4.1

Frekuensiluastiapinterval

No Batas

kelas

Z Luas0

-Z

Luas

tiap

interval

Fe fo

1 73,5 -1,29 0,4015 0,1626 2,439 5

2 77,5 0,64 0,2389 0,2349 3,523 2

3 81,5 0,01 0,0040 0,2494 3,741 2

4 85,5 0,66 0,2454 0,1612 2,418 4

5 89,5 1,32 0,4066 0,0633 0,9495 2
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m)Mencarichikuadrat

Tabel4.2

Mencarichikuadrat

N

o

Batas

kelas

Z Luas0

-Z

Luas

tiap

kelas

interva

l

Fe f

o

(fo-

fe)

(fo-

fe)2

(fo-fe)2

fe

1 73,5 -1,29 0,4015 0,1626 2,439 5 2,561 3,997 1,639

2 77,5 0,64 0,2389 0,2349 3,523 2 -

1,523

2,319 0,658

3 81,5 0,01 0,0040 0,2494 3,741 2 -

1,741

3,031 0,810

4 85,5 0,66 0,2454 0,1612 2,418 4 1,781 3,172 1,312

5 89,5 1,32 0,4066 0,0633 0,949 2 1,501 2,253 2,374

6 93,5 1,88 0,4699

Jumlah

=x2 ∑k
i=i

(f0-fe)2

fe

6,793

n)Membandingkanchikuadrathitungdenganchi

kuadrattabel

Tarafkepercayaanα=0,05

Derajatkebebasan:dk=k-1

=6–1=5

Makachikuadrattabel =11,07x2



84

a.Jika hitung≥ tabel,makadistribusidatatidakx2 x2

valid

b.Jika hitung≤ tabel,makadistribusidatax2 x2

normal

o)Ternyata hitung(6,793)≤ tabel(11,07),makax2 x2

dapatdisimpulkandataBERDISTRIBUSINORMAL

b.UjiHomogenitas

1.Membandingkan variasiterbesardengan variasiterkecil

(mencari ),denganmenggunakanrumus:F
hitung

= = =1,13F
hitung

V
b

V
k

37,64

33,06

2.Membandingkan dengan menggunakanrumus:F
hitung

F
tabel

(pembilang)=n-1D
B

(pembilang)=15-1=14D
B

(penyebut) =n-1D
B

(penyebut) =15-1=14D
B

Tarafkepercayaanα=0,05dengan =1,76F
tabel

3.Kriteriapengujian

Ternyata ≤ ,maka 1,13≤1,76 ,maka dapatF
hitung

F
tabel

disimpulkanbahwadatapenelitianiniHOMOGEN.

c.Ujit-test

1.Mencaridsg(StandarDeviasiGabungan)

dsg=
+( –1n

1 )V
1 ( -1n

2 )V
2

+ -2n
1

n
2

dsg=
33,06+ 37,64(15–1) (15-1)

15+15-2

dsg=
+(14)(33,06) (14)(37,64)

28
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dsg=
462,84+526,94

28

dsg=
989,78

28

dsg= =5,9435,35

Danrumustadalah:

t=
̅

x-x

dsg +
1

n
1

1

n
2

=
81,43-77,43

5,94 +
1

15

1

15

=
4

0,06+0,06

=
4

0,132x5,94

= =1,85
4

2,156

2.Menentukanderajatkebebasan

= + –2D
b

n
1

n
2

=15+15-2=28D
b

3.Menentukannilaitdengantarafkepercayaanyangdipilih

0,05(15%)

Tarafkeprcayaan5%=1,70

4.Pengujianhipotesisdengankriteriasebagaiberikut:

a.Jika > ,maka ditolakartinyasiginifikant
hitung

t
tabel

H
O

b.Jika < ,maka diterima artinya tidakt
hitung

t
tabel

H
O
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signifikan.

Diketahui =1,85dan (5%)=1,70t
hitung

t
tabel

Hasil penghitungannya menunjukkan bahwa jika

> atau1,85>1,70makahipotesisditerimadengankatat
hitung

t
tabel

lainbahwa diterimadan ditolak.HalinimenunjukkanH
a

H
O

bahwaadaperbedaanyangsignifikansetelahmenggunakan

metode bercerita untuk meningkatkan kemampuan siswa

dalam memahami isi bacaan dikelas III SD Negeri 3

Karangsembungdibandingkandengansebelum menggunakan

metodebercerita.

C.PengujianHipotesis

Ha yang diajukan dalam penelitian iniadalah lebih efektif

menggunakan metode bercerita dibandingkan dengan metode

pembelajaran konvensionaldalam meningkatkan hasilkognitif

siswadan yangdiajukandalam penelitianinisamaefektifnyaH
o

penggunaan metode bercerita jika dibandingkang dengan

pembelajaran menggunakan metode konvensioanaldalam

meningkatkanhasilbelajarkognitifsiswa.

Tabel4.3

KetuntasanBelajar

Postest Kontrol Ekperimen

Jumlahkelas 15 15
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Rata-rata

Hasiltertinggi

Hasilterendah

Siswatuntas

Siswatidaktuntas

%ketuntasan

77,43

88

70

10

5

66%

81,43

93

74

13

2

86%

Rata-rataketuntasan 76%

Berdasarkanhasilperhitungandiperolehpeningkatanskor

kelaseksperimen93danpeningkatanskorkelaskontrol88.Hal

tersebutberartihasilpeningkatan kelas ekperimen lebih besar

dibandingkankelaskontrol.
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Dilihatdarimeankelaseksperimenlebihbesardarikelaskontrol

yaitu 81,43 > 77,43.Maka dapatdisimpulkan bahwa metode

berceritalebihefektifuntukpembelajaranBahasaIndonesia.

Tabel4.4

HasilPeningkatanSkorKelasEksperimendanKelasKontrol

Kelas Rata-rata Peningkatanskor

Pretestkelaseksperimen 37,16

44,27Postestkelas

eksperimen

81,43

Pretestkelaskontrol 35,23

42,2Posttestkelaskontrol 77,43

Berdasarkanhasilperhitungandiperolehpeningkatanskorkelas

eksperimensebesar44,27danpeningkatanskorkelaskontrol42,2,

haltersebutberartihasilpeningkatankelaseksperimenlebihbesar

daripeningkatankelaskontrol.Dilihatdarimeankelaseksperimen

lebih besar darikelas kontrol81,43 > 77,43. Maka dapat

disimpulkan kelas eksperimen lebih efektifuntuk pembelajaran

BahasaIndonesia.Dengandemikian yangdiajukanadalahlebihH
a

efektifpenggunaan metode bercerita jika dibandingkan dengan

menggunakan metode konvensionaldalam meningkatkan hasil
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belajar siswa diterima dan yang diajukan sama efektifH
o

penggunaan metode konvensional jika dibandingkan dengan

metode konvensionaldalam meningkatkan hasilbelajarsiswa

ditolak.

D.PembahasanHasilPenelitian

Penelitian inimerupakan penelitian eksperimen yang bertujuan

untuk mengetahuibahwa peningkatan pembelajaran menggunakan

metode bercerita dapatmeningkatkan hasilbelajar siswa,untuk

mengatahuiadaperbedaanhasilbelajarantarakelaseksperimenyang

menggunakanmetodeberceritalebihefektifdari kelaskontrolyang

menggunakan metode konvensionalpada mata pelajaran Bahasa

IndonesiadiSDNegeri3Karangsembung.

BerdasarkanpenelitianyangtelahdilakukandikelasIIISDNegeri3

Karangsembung dari30 siswa,maka dapatdiketahuihasilbelajar

posttestkelaas eksperimen yang menggunakan metode bercerita

diperoleh rata-rata sebesar81,43,sedangkan hasilbelajarposttest

kelascontrolyangmenggunakanmetodekonvensionaldiperolehrata-

ratanilai77,43,darikeduakelastersebutsudahterlihatsangatjelas

perbedaanhasilbelajarnyadimanakelaseksperimenhasilposttestnya

lebih tinggidibandingkan hasilposttestkelas kontrol.sehingga

dinyatakanhasilbelajarsiswadalam memahamiisibacaanpadamata

pelajaranBahasaIndonesiadikelasIIISD Negeri3Karangsembung
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lebihbaikmenggunakanmetodebercerita.

Berdasarkanhasilpenelitianhasilposttestsiswadinyatakantuntas

karenamemperolehnilai≥75sehinggaketuntasannyadiperoleh86%.

Berdasarkanpresentasiketuntasanbelajarmenunjukkanhasilbelajar

yangmenggunakanmetodeberceritadiSDNegeri3Karangsembung,

kecamatanKarangsembung,kabupatenCirebon.Hasilbelajardalam

memahamiisibacaandapatdikategorikanbaikdapatmencapaitujuan

pembelajaranefektif.

E.Keterbatasanpeneliti

Hasil dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa

keterbatasandalam menerapkanmetodeberceritadikelasIIISDNegeri

3 Karangsembung Tahun ajaran 2018/2019.Adapun keterbatasan

dalam penelitianiniadalah:

1.Penelitianiniadalahapenelitianeksperimenyangdilaksanakandi

suatau lembaga sekolah yang memungkinkan siswa saling

berinteraksisehinggamemungkinkanterjadinyabiaspenelitian.

2.Waktu penelitian yang terbatas yaitu selama kurang lebih dua

setengah bulan sehingga memungkinkan hasil yang kurang

maksimal.

3.Letaksekolahanyangjauhdaritempattinggalpeneliti,sehingga

penelitiharusmengeluarkanbanyakhalbukanhanyadariaspek

keuangannamuntenagadanwaktuikutberpartisipasi.
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BABV

PENUTUP

A.SIMPULAN

BerdasarkanhasilanalisisdankajianpadaBABIV,tentang

efektivitasmetodeberceritaterhadap kemampuansiswadalam

memahamiisibacaanpadamatapelajaranBahasaIndonesiadi

kelasIIISDNegeri3Karangsembungdapatdisimpulkansebagai

berikut:

1.Hasilbelajar siswa pada kelas ekperimen diperoleh nilai

tertinggi93dannilaiterendah74 dengannilairata-ratasiswa

adalah81,43.Sedangakanketuntasanbelajarnya86%.Dapat

disimpulkanhasilbelajarsiswadalam memahamiisibacaan

padamatapelajaranBahasaIndonesiasetelahmenggunakan
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metodeberceritaadalahsangatbaik.

2.Hasilbelajarsiswapadakelaskontroldiperolehnilaitertinggi88

dannilaiterendah70dengannilairata-rata77,43sedangkan

ketuntasan belajarnya 66%.Dapatdisimpulkan hasilbelajar

siswadalam memahamiisibacaanpadamatapelajaranBahasa

Indonesiamenggunakanmetodekonvensionaladalahsedang.

3.Hasilanalisis parametik dapatdisimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasilbelajarpada kelas

eksperimen dan kelas kontroldibuktikan dengan hasiluji

komparatifdenganmenggunakanujiT-tesdanhasilujiT-tesdi

peroleh > atau1,85>1,70maka ditolak artinyat
hitung

t
tabel

H
0

terdapat perbedaan yang signifikan setelah menggunakan

metodeberceritadalam teksbacaan.

B.SARAN

Setelahmenelititentang penerapanmetodeberceritapada

materi pokok mengidentifikasi informasi, peneliti mencoba

memberikan saran-saran yang dapatdijadikan masukan bagi

pendidikpadamatapelajaranBahasaIndonesiakhusunya:

1.Kepadakepalasekolahagarselalumendukungdanmengawasi

prosespembelajaran.

2.Pendidikatauguruagarmenggunakanmetodepembelajaran

yangsesuaidenganmateripembelajaran,karakteristiksiswa,

kemampuansiswadanlainsebagainya.
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3.Pendidikataugurudapatmenggunakanmetodeberceritauntuk

meningkatkankemampuansiswadalam memahamiisibacaan

agarprosespembelajarandapatberjalandenganefektifdan

berjalanlancer.
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